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SUMMARY 

 

RISKA RESITA, Response of Chili Variety to Transmission of Yellow Virus By 

Insect Vector Whitefly (Supervised by BAMBANG GUNAWAN).. 

Whitefly (Bemisia tabaci) is the main vector of Pepper yellow leafcurl 

virus (PYLCV) which has been widely destroying chili cultivation almost every 

where in Indonesia. .This research was conducted with the aim to determine the 

transmission efficiency of  PYLCV from infected  chilli plant by B. tabaci. 

This research was conducted using a completely randomized design 

(CRD) with three treatments and 10 replications. .The treatment was chilli variety 

namely curly red chili, green cayenne pepper and white cayenne pepper. .The 

parameters observed included the incidence of  PYLCV, intensity PYLCV  and 

the yiled produced by the treated chilli varieties.  

Based on the results of this study, it was found that  variety of chilli  did 

not affect the incidence and intensity of  PYLCV transmitted by B. tabaci. In 

addition, chilli variety lalso had no significant effect on the yield produced.. 

Keywords: whitefly, yellow virus, chili plant.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

RISKA RESITA, Respon Varietas Cabai Terhadap Penularan Virus Kuning 

Melalui Serangga Vektor Kutu Kebul (Dibimbing oleh BAMBANG 

GUNAWAN). . 

Kutu kebul (Bemisia tabaci) merupakan vektor utama dari virus 

kuning. Selain itu, B. tabaci juga memiliki kemampuan sebagai vektor Pepper 

yellow leafcurl virus (PYLCV) yang umumnya menyerang pertanaman cabai di 

Indonesia. .Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efisiensi 

penularan virus kuning cabai melalui serangga vektor  B. tabaci... 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). .Yang diulang sebanyak 10 kali dimana dalam satu petak perlakuan terdiri 

dari 3 jenis tanaman cabai yaitu cabai merah keriting, cabai rawit hijau dan cabai 

rawit putih. .Adapun parameter yang diamati antara lain intensitas serangan 

penyakit virus kuning, insidensi, jumlah buah cabai dan bobot buah cabai. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa jenis tanaman 

cabai tidak mempengaruhi intensitas dan insidensi penyakit kuning yang terjadi 

melalui penularan dengan serangga vektor kutu kebul. .Selain itu juga jenis cabai 

yang ditulari dengan penyakit kuning tidak mempengaruhi hasil baik jumlah 

maupun bobot buah cabai.. 

Kata kunci: Kutu kebul, virus kuning, tanaman cabai.. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 . Latar Belakang 

Tanaman cabai (Capsicum annuum) merupakan salah satu jenis tanaman 

sayuran yang prospeknya sangat baik untuk dikembangkan sebagai tanaman 

utama karena mempunyai nilai ekonomis yang tinggi (Wahyudi, 2011). 

Kebutuhan cabai di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir terus bertambah 

sejalan dengan semakin naiknya laju pertumbuhan penduduk..Untuk memenuhi 

kebutuhan cabai maka dilakukan upaya peningkatan produksi dan produktivitas 

usahatani cabai. .Tanaman cabai menjadi salah satu komoditas sayuran yang 

penting di Indonesia. .Ketergantungan terhadap rasa pedas pada cabai terbilang 

tinggi sehingga menjadikan Indonesia salah satu pengkonsumsi cabai terbesar. 

Pembudidayaan komoditas cabai ini mempunyai prospek cerah karena dapat 

mendukung upaya peningkatan pendapatan petani, pengentasan kemiskinan, 

perluasan kesempatan kerja, pengurangan impor dan peningkatan ekspor non 

migas. .Kebutuhan terhadap cabai terus meningkat setiap tahun sejalan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan perekonomian nasional ( Danapriatna dan 

Hasyim, 2011).  

Menurut Badan Pusat Statistik (2015) Produksi cabai besar segar dengan 

tangkai tahun 2014 sebesar 1,075 juta ton. .Dibandingkan tahun 2013, terjadi 

kenaikan produksi sebesar 61,73 ribu ton (6,09 persen). .Kenaikan ini disebabkan 

oleh kenaikan produktivitas sebesar 0,19 ton per hektar (2,33 persen) dan 

peningkatan luas panen sebesar 4,62 ribu hektar (3,73 persen) dibandingkan tahun 

2013. 

Kendala produktivitas cabai juga sangat dipengaruhi oleh faktor musim, 

sehingga tidak jarang terjadi fluktuasi harga yang cukup tajam. .Pada umumnya, 

budidaya cabai banyak dilakukan oleh petani pada musim kemarau. .Salah satu 

faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produksi cabai adalah adanya 

serangan hama dan penyakit, hal ini dapat menyebabkan kerugian baik kualitas 

maupun kuantitas cabai. .Salah satu penyakit yang mempengaruhi produksi 

tanaman cabai di Indonesia adalah penyakit virus kuning dan virus keriting. .Virus 
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mempunyai daya tular yang tinggi karena itu virus semakin diakui sebagai 

kendala utama terhadap perkembangan tanaman cabai. .Virus tersebut menyebar 

di dalam tanaman. .Virus membentuk mengacaukan system genetik yangg dapat 

merusak jaringan pad tanaman inang yang berupa kromosom atau RNA/DNA. 

Juga menghentikan kerja asam amino sehingga tanaman inang tersebut dikuasai 

oleh gen virus kuning (Semangun, 2008). 

Adapun gejala dari penyakit virus kuning ini adalah daun-daun muda 

terlihat menguning kemudian berkembang menjadi warna kuning jelas kemudian 

tulang daun menebal dan daun menggulung keatas gejala serangan yang berat 

tanaman yang terserang virus ini menjadi kerdil. .Serangan penyakit kuning pada 

tanaman akan mengurangi laju fotosintesis dengan mengurangi jumlah klorofil 

per daun, sehingga hasil fotosintesis yang dihasilkan tanaman tidak maksimal 

(Thuhumury dan Amnanupunyo, 2013). 

Kutu kebul (Bemisia tabaci) merupakan serangga vektor utama dari 

penyakit virus kuning. Bemisia tabaci (Gennadius) merupakan salah satu spesies 

kutu kebul yang berperan sebagai hama penting pada berbagai tanaman pertanian 

(Simala et al. 2009). .Selain itu, B. tabaci juga memiliki kemampuan sebagai 

vektor Pepper yellow leafcurl virus (PYLCV) yang umumnya menyerang 

pertanaman cabai di Indonesia .(Ghanim et al. 2001; Sudiono 2003; Polston et al. 

2006; Sudiono & Yasin 2006). Kerusakan akibat PYLCV pada pertanaman cabai 

dapat menyebabkan kehilangan hasil panen 20% sampai 100% (Sudiono 2003; 

Sudiono & Yasin 2006; Setiawati et al. 2007).  Virus tersebut menyebar di dalam 

tanaman.  Virus membentuk mengacaukan sistem genetik yangg dapat merusak 

jaringan pada tanaman inang yang berupa kromosom atau RNA/DNA. Juga 

menghentikan kerja asam amino sehingga tanaman inang tersebut dikuasai oleh 

gen virus kuning (Semangun, 2008). 

Kutu kebul merupakan serangga vektor yang mampu menularkan tujuh 

kelompok jenis virus dan di antara tujuh kelompok ini yang paling banyak 

ditularkan adalah virus kuning (gemini virus).  Kutu kebul merupakan vektor virus 

kuning yang sangat efektif.  Cabai rawit sangat rentan terhadap serangan virus 

kuning, hal ini terbukti dengan intensitas serangan 50% dan gejala yang 

ditimbulkan sangat parah. Ini sejalan dengan pendapat Sulandari (2004) yang 
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mengatakan semua cabai rawit dan cabai besar kultivar TM 999 sangat rentan dan 

serangannya yang mencapai 100% serta gejala yang ditimbulkan sangat parah 

(Thuhumury dan Amnanupunyo, 2013). .Sulandari et al. (2001) menemukan 

bahwa penyakit ini  banyak terdapat pada cabai rawit, cabai besar, paprika dan 

juga pada tomat. .Menurut Suseno et al. (2003) luas serangan dan kejadian pada 

cabai rawit lebih besar dibandingkan pada cabai besar. .Hal ini mungkin terjadi 

karena proses budidaya cabai rawit kurang intensif dibandingkan dengan 

budidaya cabai besar yang sangat intensif dengan pemupukan, penyiangan serta 

pengendalian hama dan penyakit secara kimiawi. 

 Belum banyak informasi mengenai efisiensi penularan virus kuning cabai 

oleh serangga vektor B. tabaci ini pada jenis dan varietas cabai yang banyak 

dibudidayakan di Sumatera Selatan khususnya dan Indonesia pada 

umumnya..Tiga varietas cabai, yaitu cabai merah keriting, cabai rawit, dan cabai 

rawit besar banyak dibudidayakan di Sumatera Selatan dan belum diketahui 

bagaimana efisiensi B. tabaci  dalam menularkan virus ke ketiga varietas cabai 

tersebut. .Untuk mengetahui varietas cabai yang paling responsif dan  rentan  

terhadap virus kuning yang ditularkan oleh B. tabaci,  maka dilakukan penelitian 

penularan virus kuning cabai melalui serangga vektor B. tabaci.. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Penyakit  kuning pada tanaman cabai sudah menjadi masalah besar bagi 

para petani cabai karena menyebabkan  penurunan produksi yang signifikan. 

.Banyak laporan yang menyatakan bahwa penyakit kuning cabai ditularkan oleh 

lalat putih atau kutu kebul Bemisia tabaci, namun masih belum ada laporan 

tentang seberapa efisien kutu kebul menularkan penyakit kuning pada cabai, dan 

apakah efisiensinya sama pada varietas cabai yang berbeda. Oleh karena itu, 

peneltian ini mengangkat permasalahan efisiensi penularan virus kuning cabai 

oleh B. tabaci  dan pengaruh  varietas cabai terhadap efisiensi tersebut.   

 

1.3. Tujuan  

 Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, penelitian ini  bertujuan 

untuk:   
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1. Mengetahui efisiensi penularan virus kuning cabai melalui serangga vektor  

B. tabaci 

2. Mengetahui varietas cabai yang paling mudah tertular virus kuning oleh 

serangga vektor B. tabaci. 

 

1.4. Hipotesis 

 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga efisiensi penularaan Pepper yellow leaf curl virus oleh B. tabaci  

sangat efisien dengan tingkat efisiensi di atas 70%. 

2. Diduga  ketiga varietas cabai yang diinokulasi memberikan respon yang 

berbeda terhadap virus kuning dan vektornya. 

3. Diduga cabai rawit adalah cabai yang paling rentan terserang virus kuning 

setelah penularan menggunakan serangga vektor B. tabaci. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang respon masing-masing jenis tanaman cabai terhadap virus kuning 

diharapkan dapat bermanfaat bagi petani dalam memilih varietas yang akan 

dibudidayakannya.  
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